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Bacaan Alkitab : Kej. 11:27- 15:21
(Kurun waktu : diperkirakan 2.324  - 2.224 S.M.)
(Kita telah selesai dengan pelajaran dari kitab Ayub, dan sekarang kita akan kembali ke kitab Kejadian, pada masa hidup Abraham)

“Allah Adalah Perlindungan dan Upah Bagi Kita”

Mungkin kita sedang mengalami konfrontasi yang pelik di rumah, sekolah, ataupun di kantor. Atau mungkin kita sedang berpindah lokasi ke suatu tempat yang baru, dan / atau mendapat pekerjaan yang baru. Didalam situasi seperti ini, kita ingin agar Allah menjadi perlindungan yang memagari kita dari setiap kesukaran, dan agar Ia berkenan memberkati kesetiaan kita kepadaNya. Dalam bacaan hari ini, kita akan belajar bahwa Abram (namanya sebelum kemudian berubah menjadi Abraham) bapa leluhur kaum beriman, memerlukan Allah untuk memberikan perlindungan dan upah baginya.
Abram hidup di negeri yang adat istiadat nya jahat dan tidak mengenal Allah.Kemudian Allah memanggilnya keluar dari daerah tersebut.  Dalam kitab Kejadian 12: 1, Allah berfirman kepada Abram untuk “Pergilah dari negerimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu.”  Menjalankan perintah Tuhan tersebut mungkin merupakan hal yang sulit bagi Abram. Lagipula kota Ur, di wilayah negeri Sumeria (saat ini merupakan wilayah negara Irak), adalah kota kelahirannya.  Kota Ur adalah tempat Abram dibesarkan, bersekolah dan kemudian menikah, atau merupakan kota tempat tinggalnya. Namun demikian dengan beriman, Abram mematuhi perintah Allah dan kemudian membawa seluruh anggota keluarganya keluar dari kota yang jahat tersebut. Panggilan khusus dari Allah ini berlaku bagi Abram, dan bukan untuk kita; tetapi seperti kepada Abram, Allah dapat saja meminta kita untuk meninggalkan cara hidup yang jahat, untuk kemudian mewariskan sikap hidup yang takut akan Allah bagi seluruh anggota keluarga kita kelak. Apakah Allah memanggil kita untuk melakukan hal seperti itu ataupun hal lainnya, kita mengerti bahwa Allah memanggil anak-anakNya untuk hidup di dunia ini,namun tidak mengikuti pola hidup dunia (Yoh.17 ; 14-18). Bagaimana kita bertindak dengan iman sehingga Allah akan menjadi perlindungan dan upah bagi kita?
Yang pertama, kita harus mau mengikuti pimpinan Allah.Apakah Anda pernah berpikir bahwa Anda merasa sudah terlalu tua untuk mengikuti perjalanan penginjilan ke daerah-daerah, ataupun untuk melayani Tuhan?Abram memulai perjalanannya di umur 75 tahun.Mungkin pada saat itu effek penuaan belum terjadi pada dirinya, karena Allah tidak meminta kita untuk melakukan sesuatu yang tidak dapat kita lakukan secara fisik; namun demikian Allah memanggil kita juga untuk melakukan suatu segi pelayanan Kristiani, dan membekali kita kemampuan ataupun talenta rohani utuk melaksanakannya.Apakah yang dikehendaki Allah untuk Anda lakukan?Doakanlah tentang hal ini dengan sungguh-sungguh di hadapan Tuhan, catatlah kehendak Tuhan bagi Anda, dan kemudian katakanlah kepadaNya bahwa Anda mau melakukannya.
Hal ke dua, kita harus percaya kepada janji-janji Allah. “, Ucapanku adalah janjiku (My Word is My Bond)”, apakah kita pernah mendengar istilah tersebut?  Itu adalah salah satu cara untuk mengatakan bahwa Anda dapat mengandalkan saya dalam hal melaksanakan janji-janji saya. Allah membuat janji kepada Abram, dan Abram perlu untuk mempercayai janji-janji Allah tersebut.  Allah telah menjanjikan untuk memberikan tanah bagi keturunan Abram kelak, serta menjanjikan suatu keturunan yang sangat besar yang akan terus bertambah banyak, dan Allah juga berjanji untuk memberkati keluarga Abram dan juga seluruh dunia, melalui Abram (Kej.12 : 2 – 6).  Perkataan Allah adalah janji Allah.Kita tetap dapat mempercayai janji-janji tersebut, bahkan di saat keadaan sekitar kita tidak mendukung/ buruk.

Sayangnya, seperti yang juga sering kita lakukan, Abram gagal menjalani keyakinannya kepada Allah.  Ketika terjadi bencana kelaparan di tanah Kanaan, Ia melupakan Allah dan mencari keselamatannya sendiri dengan pergi ke Mesir.  Di tempat itu, kemudian ia berbohong tentang istrinya yang cantik yang bernama Sarai, yang dikatakannya sebagai saudara perempuannya, agar ia dapat diperlakukan dengan baik di tanah Mesir. Ketika kemudian Firaun mengetahui tentang kebohongan Abram, ia menjadi marah dan mengusir Abram dari Mesir.  Apakah yang dilakukan Abram kemudian? Jika kita mengikuti jejak perjalanan Abram kembali menuju tanah Kanaan, kita akan menemukan fakta bahwa Abram kembali ke Betel, ke tempat dimana Abram berjumpa dengan Allah.  Jika kita telah berpaling dari Tuhan dan menyimpang dari jalanNya, hal inilah yang harus kita lakukan – kembalilah kepada Tuhan.
Kitab Kejadian 14 mencatat ujian atas iman Abram melalui kondisi yang sulit.Pada saat itu terjadi perang diantara raja-raja sekitar wilayah di mana Abram tinggal, dan keponakan Abram yang bernama Lot turut menjadi tawanan beserta hak miliknya.  Kemudian Abram mengambil langkah yang berani dan percaya bahwa Allah akan menolongnya untuk membebaskan saudaranya tersebut.  Dengan dibantu hanya 318 orang anak buahnya yang telah terlatih untuk berperang (tampaknya Abram sudah berjaga-jaga untuk mengatasi kesulitan yang timbul), kemudian Abramberhasil menyelamatkan Lot dan seluruh harta miliknya, dan mengalahkan keempat raja beserta tentaranya yang telah menyerang mereka. Iman Abram telah mendapat ‘upah’nya. Setelah pertempuran tersebut, Abram dijumpai oleh Melkisedek, raja kerajaan Salem  (yang kemudian menjadi lokasi kerajaan Yerusalem) yang disebut juga ‘Imam Allah Yang Mahatinggi’. Imam Melkisedek ini tidak diketahui asal nya dan tiba-tiba datang untuk memberkati Abram. Banyak ahli theologia berpendapat bahwa ia adalah theofani, atau melambangkan pre-inkarnasi dari Yesus Kristus.  Penulis kitab Ibrani menggambarkan pelayanan Melkisedek sebagai peran Imam Besar yang dilakukan oleh Yesus Kristus (Ibrani 5 : 5-10), Ibrani 7 : 1-3).
(14:18) Melkisedek, raja Salem, membawa roti dan anggur; ia seorang imam Allah Yang Mahatinggi. (14:19) Lalu ia memberkati Abram, katanya: "Diberkatilah kiranya Abram oleh Allah Yang Mahatinggi, Pencipta langit dan bumi,

(14:20) dan terpujilah Allah Yang Mahatinggi, yang telah menyerahkan musuhmu ke tanganmu."Lalu Abram memberikan kepadanya sepersepuluh dari semuanya. (Kej. 14 : 18-20).
Segera seteah Abram berhasil dalam ujian imannya dan setelah mendapat berkat dari Melkisedek, “Kemudian datanglah firman TUHAN kepada Abram dalam suatu penglihatan: "Janganlah takut, Abram, Akulah perisaimu; upahmu akan sangat besar." (Kej. 15 : 1).Allah adalah sumber berkat yang tidak berkesudahan.Jika kita memiliki Allah, maka kita memiliki segala jenis berkat kehidupan, kedamaian dan berkat-berkat lainnya.
Peperangan telah dimenangkan, tetapi kemudian bagaimana Abram akan dapat menerima berkat keturunan dari Allah, sebab ia dan istrinya Sarai telah lanjut umurnya dan tidak dapat memiliki keturunan lagi.Inilah yang ditanyakan Abram kepada TUHAN. Allah berfirman kepada Abram bahwa sesungguhnya ia akan memiliki keturunan laki-laki, anak kandungnya sendiri, dan bukan berasal dari Eliezer kepala rumah tangganya. 
(15:5) Lalu TUHAN membawa Abram ke luar serta berfirman: "Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat menghitungnya." Maka firman-Nya kepadanya: "Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu." (15:6)
Lalu percayalah Abram kepada TUHAN, maka TUHAN memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran. (15:7) Lagi firman TUHAN kepadanya: "Akulah TUHAN, yang membawa engkau keluar dari Ur-Kasdim untuk memberikan negeri ini kepadamu menjadi milikmu." (15:8)
Kata Abram: "Ya Tuhan ALLAH, dari manakah aku tahu, bahwa aku akan memilikinya?" (Kej.15 : 5-8).
Lalu Allah membuat perjanjian dengan Abram dengan menggunakan tradisi kuno yang disebut “Melewati Potongan-Potongan Persembahan Kurban”. Menurut kebiasaan pada jaman itu, ketika dua pihak membuat perjanjian, mereka akan menyembelih hewan dan burung kurban menjadi dua bagian yang masing-masingnya disejajarkan; kemudian kedua pihak masing-masing akan berjalan dari ujung yang berlawanan arah dan bertemu di tengah-tengah potongan hewan kurban tersebut sebagai tanda pengikatan diri untuk memenuhi tanggung-jawab sesuai perjanjian tersebut.  Karena perjanjian ini menyangkut pemotongan hewan dan burung kurban menjadi dua bagian, upacara pelaksanaan perjanjian ini juga disebut sebagai Perjanjian Pemotongan (hewan kurban) (From Eden to Egypt, Leader’s Guide, Regular Baptist Press, c.2004, page 53).
Lalu atas tawaran Allah, kemudian Abram menyiapkan hewan sembelihan dan meletakkan potongan-potongan daging hewan tersebut dalam dua bagian, yang satu di samping yang lain (Kej. 15 : 10).  Malam itu suatu kegelapan yang kelam dan mengerikan menghampiri Abram dalam tidurnya. Kemudian di dalam mimpinya, Allah berfirman tentang perlakuan yang menyedihkan yang akan terjadi atas keturunannya kelak, di mana mereka akan menjadi budak di Mesir selama 400 tahun.Namun sesudah masa tersebut, Allah berjanji untuk membebaskan mereka dari belenggu perbudakan dan membawa mereka ke tanah Kanaan yang menjadi tanah milik mereka sendiri.Lalu Abram melihat perapian yang berasap serta suluh yang berapi lewat di antara potongan-potongan daging hewan kurban tersebut, yang melambangkan kehadiran TUHAN dalam perjanjian tersebut.Sebagai pengganti ketentuan perjanjian di mana seharusnya Abram dan Allah berjalan melewati potongan-potongan hewan kurban lambang perjanjian tersebut, kini hanya TUHAN yang berjalan melalui jajaran hewan-hewan kurban tersebut.Ini menggambarkan bahwa janji Allah tersebut dibuat oleh Allah Yang Mulia, yang melambangkan janji tanpa syarat dari Allah yang dibuatNya sendiri, kepada Abram dan keturunannya.
Apakah kita juga memiliki suatu perjanjian tanpa syarat melalui iman percaya kita kepada Allah?Ya, kita memilikinya.  Secara genetika, kita bukan orang Israel, tetapi sama seperti kaum Israel, kitapun perlu dibebaskan dari perbudakan. Kitapun berada didalam kegelapan dosa yang sangat pekat dan mengerikan.  Kita diperbudak dosa tersebut dan Iblis adalah penguasanya.Yesus telah dikorbankan di atas kayu salib sebagai penebus dosa-dosa kita, dan melalui ‘kegelapan malam yang mencekam’ itu, Allah telah melihat dan menerima pengorbanan Yesus Kristus, AnakNya Yang Tunggal itu.Allah telah menerima pengorbanan yang sempurna oleh Yesus Kristus bagi penebusan dosa kita, dan suatu perjanjian tanpa syarat telah dilakukan.Maka setiap orang yang percaya kepada Allah dan menerima pengorbanan darah Yesus di kayu salib menggantikan dosa-dosanya, kini boleh memiliki hidup yang kekal. Ini adalah suatu perjanjian tanpa syarat yang sungguh mulia dan agung bagi setiap orang yang percaya.. Apakah Anda sungguh-sungguh percaya akan janji Allah untuk memberikan hidup yang kekal bagi diri Anda?  Pengorbanan Yesus sungguh-sungguh telah cukup untuk menyelamatkan Anda dari dosa.
Apakah kita ingin menjadikan Allah sebagai tempat perlindungan dan upah/ berkat dalam hidup kita?Maka kita harus percaya kepada Allah dan melakukan tindakan iman.
Untuk Direnungkan dan Dilakukan :
Allah akan menjadi perlindungan dan kekuatan bagi kita, jika kita :

· Mau mengikuti pimpinanNya dalam hidup kita ;

· Percaya bahwa Allah pasti selalu memegang janji-janjiNya;

· Mau melakukan tindakan iman percaya kita kepadaNya
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Dalam kisah hidup Abram di  kitab Kej.14 : 14, kita belajar tentang sifat Abram yang sangat mulia : “Ketika Abram mendengar, bahwa anak saudaranya tertawan, maka dikerahkannyalah orang-orangnya yang terlatih, yakni mereka yang lahir di rumahnya, tiga ratus delapan belas orang banyaknya, lalu mengejar musuh sampai ke Dan.”.  Bagaimana dengan diri kita, apakah kita juga mau berjuang untuk membebaskan saudara, sahabat atau mungkin juga orang lain yang sedang terkena jerat-jerat yang membelenggu hidup mereka : mungkin jerat kecanduan narkoba, depressi, minuman keras, atau ‘belenggu’ lainnya?
· Dalam kitab Kej. 15 : 1-21, kita melihat perjanjian tanpa syarat yang demikian indah antara Allah dan Abram, khususnya di ayat 5 dan 6 : “(15:5) Lalu TUHAN membawa Abram ke luar serta berfirman: "Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat menghitungnya." Maka firman-Nya kepadanya: "Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu."  (15:6)Lalu percayalah Abram kepada TUHAN, maka TUHAN memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran.  Bagaimana kita dapat yakin bahwa janji-janji Allah juga berlaku bagi hidup kita saat ini?  Apakah janji-janji Allah bagi Anda? Bagaimana cara menunjukkan iman percaya kita bahwa janji2 Allah yang diberikan kepada kita melalui Yesus Kristus AnakNya adalah benar?
Ayat hafalan hari ini :
· Kejadian 15 : 1
“Kemudian datanglah firman TUHAN kepada Abram dalam suatu penglihatan: "Janganlah takut, Abram, Akulah perisaimu; upahmu akan sangat besar."
